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ABSTRAK 

 

Setiap Daerah memiliki karakter budaya dan ciri khas etnik yang unik, seperti 

halnya daerah Gorontalo, terkenal dengan kerajinan sulaman khas Kerawang. 

Sulaman ini merupakan produk yang dikerjakan dengan cara menyulam.  

Pusat Perbelanjaan Kerajinan Khas Gorontalo merupakan Fasilitas perbelanjaan 

kerajinan khas Gorontalo dikemas dalam satu lokasi yang mudah dijangkau. 

Permasalahan yang dikaji adalah bagaimana mendesain tampilan bangunan Puast 

Perbelanjaan Kerajinan Khas Gorontalo yang sesuai dengan fungsi dengan 

pendekatan arsitektur regionalisme. 

Metode yang digunakan dalam perencanaan dan perancangan ini adalah 

pengumpulan data yang diperlukan dalam proses perencanaan dan perancangan. 

Pengambilan data dapat dilakukan dengan metode deskriptif dan komporatif yaitu 

dengan mengumpulkan dan menguraikan data primer dan data sekunder. 

Perancangan Pusat Perbelanjaan Kerajinan Khas Gorontalo dengan pendekatan 

arsitektur regionalisme merupakan langkan menyatukan antara modern dan lokal. 

Arsitektut regionalisme merupakan satu gerakan dalam arsitektur yang 

menganjurkan penampilan bangunan yang merupakan hasil senyawa dari 

internasionalisme dengan pola cultural dan teknologi modern dengan akar, tata 

nilai dan nuansa tradisi yang masih dianut oleh masyarakat setempat. Hasil 

laporan berupa konsep perancangan dan penerapanya pada rancangan sebagai 

pedoman untuk melanjutkan perancangan Pusat Perbelanjaan Kerajinan Khas 

Gorontalo.  

Kata Kunci: Perbelanjaan Kerajinan Khas Gorontalo, Arsitektur Regionalisme 
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ABSTRACT 

  

Each area has a cultural character and unique ethnic characteristic, such as 

Gorontalo district, famous for its distinctive filigree embroidery craft. Embroidery 

Is a product that works by embroider. 

Typical Crafts Shopping Center Gorontalo is a typical craft shopping facilities 

Gorontalo packed in one easily accessible location. The problem studied is how to 

design the look of the building puast Shopping Crafts Typical Gorontalo 

corresponding to the function of the architectural approach of regionalism. 

The method used in the planning and design of this is the collection of data 

required in the process of planning and design. Data retrieval can be done with 

descriptive method and komporatif is to collect and decipher the primary data and 

secondary data. Design Craft Shopping Center Typical Gorontalo with 

regionalism architectural approach is to unite the ledge between modern and local. 

Arsitektut regionalism is a movement in architecture that encourages the 

appearance of the building is the result of internationalism compound with cultural 

patterns and modern technology with roots, values and a sense of tradition that is 

still embraced by the local community. The report results in the form of design 

concepts and their applicability to the draft as a guideline for the design resume 

Shopping Center Craft Typical Gorontalo. 

Keyword: Shopping Crafts Typical Gorontalo, Architectural Regionalism 

 

 

 


